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RINGKASAN

Cahya, Bagus Kansagis. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
Desember 2021. Analisis Fenolik dan Aktivitas Antioksidan Fraksi Air Daun
Pulutan (Urena lobata L.). Pembimbing 1: Yudi Purnomo. Pembimbing 2: Sri
Fauziyah.

Pendahuluan: Senyawa radikal bebas berperan terhadap kerusakan oksidatif sel
pada penyakit degeneratif. Pemberian antioksidan diperlukan untuk mencegah
kerusakan oksidatif. Fraksinasi terhadap ekstrak daun Pulutan menggunakan
pelarut air digunakan untuk mengambil senyawa aktif yang bersifat polar seperti
flavonoid, fenolik dan saponin yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan pada fraksi
air daun Pulutan (Urena lobata L.).

Metode: Daun Pulutan di ekstraksi dengan metanol kemudian dilanjutkan
fraksinasi menggunakan pelarut air. Hasil fraksinasi dilakukan skrining fitokimia
dan uji kuantitatif terhadap kadar total fenol menggunakan metode Folin-Ciocalteu.
Selanjutnya dilakukan uji bioaktivitas antioksidan terhadap fraksi air daun pulutan
dengan menggunakan metode DPPH dan dinilai aktivitas antioksidannya melalui
pengukuran ICso.

Hasil: Fraksi air daun Pulutan mengandung senyawa fenolik, flavonoid, saponin
dan alkaloid. Kadar total fenol fraksi air daun Pulutan didapatkan hasil 202.88 mg
GAE/g. Fraksi air daun Pulutan berpotensi sebagai antioksidan (ICso = 60.79
pg/mL) tetapi lebih lemah 25 kali dibanding vitamin C (ICso = 2.48 pug/mL).

Kesimpulan: Fraksi air daun pulutan (Urena lobata) memiliki aktivitas
antioksidan kuat, dengan kadar fenol total sebesar 202.88 mg GAE/g.

Kata Kunci: Pulutan; fraksi air; fenol total; DPPH



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

SUMMARY

Cahya, Bagus Kansagis. Faculty of Medicine, University of Islam Malang,
Descember 2021. Analysis Phenolic and Antioxidant Activity of Water Fraction
Pulutan Leaves (Urena lobata L.). Supervisor 1: Yudi Purnomo. Supervisor 2: Sri
Fauziyah.

Introduction: Free radical play a role in oxidative damage to cells in degenerative
diseases. Antioxidants are needed to prevent oxidative damage. Fractionation of
Pulutan leaves using water as a solvent was used to extract polar active compounds
such as flavonoids, phenolics and saponins which have potential as antioxidants.
This study aims to determine the total phenolic content and antioxidant activity in
the water fraction of Pulutan (Urena lobata L.) leaves.

Method: Pulutan leaves (Urena lobata L.) were extracted with methanol then
fractionated using water as a solvent. Water fraction Pulutan leaves are subjected
to phytochemical screening and quantitative tests on the total phenol level by the
Folin-Ciocalteu method. Furthermore, the antioxidant bioactivity test was carried
out using DPPH method and assessed for its antioxidant activity by the 1Csq value.

Result: Water fraction of Pulutan leaves (Urena lobata) indicating the presence of
phenolic, flavonoids, saponins and alkaloids compounds. The total phenolic water
fraction of Pulutan leaves is 202.88 mg GAE/g. Water fraction of Pulutan leaves
has antioxidant activity (ICso= 60.79 pg/mL) but is 25 times lower than vitamin C
(ICs0=2.48 pg/mL).

Conclusion: Water fraction of Pulutan leaves (Urena lobata) has a strong category
of antioxidant activity with total phenol level of 202.88 mg GAE/g.

Keyword: Pulutan; water fraction; total phenol; DPPH.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pola Penyakit saat ini terjadi pergeseran dari penyakit non degeneratif ke
penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif merupakan jenis penyakit yang tidak
menular dan berlangsung kronis akibat penurunan dari fungsi organ (Handajani et
al., 2012). Beberapa yang tergolong dalam penyakit degeneratif antara lain
hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung dan hiperkolesterol (Phaniendra et
al., 2015). Prevalensi penyakit degeneratif di Indonesia menurut Riset Kesehatan
Dasar tahun 2018 mengalami kenaikan sekitar 18% dibandingkan pada tahun 2013.
Data World Health Organization (WHO) menetapkan 10 penyakit terbesar
penyebab kematian adalah penyakit degeneratif pada peringkat nomor 1 sampai 4
(WHO, 2015). Salah satu penyebab penyakit degeneratif adalah stress oksidatif

akibat peningkatan radikal bebas yang berlebihan (Susantiningsih, 2017).

Senyawa radikal bebas berperan terhadap kerusakan oksidatif sel pada
penyakit degeneratif. Radikal bebas merupakan molekul elektron yang tidak
berpasangan, stabil, dan sangat reaktif (Phaniendra et al., 2015). Radikal bebas dari
dalam tubuh dihasilkan melalui proses metabolisme sel normal dan peradangan,
sedangkan sumber yang berasal dari luar tubuh seperti paparan asap rokok, radiasi
serta polusi lingkungan. Untuk mendapatkan kondisi yang stabil, radikal bebas
menarik elektron pada komponen biomolekul sel seperti lipid, protein dan DNA
(Spahis et al., 2017). Penarikan elektron tersebut akan menimbulkan terjadinya

kerusakan struktur sel seperti pada lipid terjadi peroksidasi lipid, DNA terjadi
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mutasi DNA, dan oksidasi protein sehingga mengakibatkan penurunan fungsi sel.
Kondisi ini apabila berlangsung lama dan berlebihan akan menimbulkan penyakit
degeneratif (Dhani dan Yamasari, 2014). Pemberian antioksidan diperlukan untuk
melindungi sel dari serangan radikal bebas yang berperan pada penyakit degeneratif

(Werdhasari, 2014).

Antioksidan merupakan senyawa yang diperlukan tubuh untuk menghambat
kerusakan oksidatif sel. Antioksidan merupakan senyawa yang berfungsi untuk
meredam efek negatif dari radikal bebas yang berlebih (Yuslianti, 2017).
Antioksidan akan mendonorkan elektronnya kepada radikal bebas sehingga dapat
menghambat terjadinya reaksi berantai yang berperan dalam kerusakan oksidatif
sel (N. Hasanah, 2015). Secara alamiah, dalam tubuh terdapat antioksidan
enzimatik dan nonenzimatik yang bekerja dengan cara mengubah radikal bebas
yang reaktif menjadi kurang reaktif (Sinaga, 2016). Antioksidan enzimatik terdiri
dari superoksida dismutase (SOD), katalase, dan glutathione peroxidase. Selain itu
terdapat pula antioksidan non enzimatik atau yang dikenal sebagai antioksidan
scavenger yang terdiri dari vitamin C, vitamin E dan beta karoten (Flora, 2009).
Sumber antioksidan bisa didapatkan dari alam seperti tanaman golongan sayuran,
buah-buahan dan rempah-rempah (Silvia et al., 2016). Pada tanaman banyak
terdapat senyawa fenolik yang memiliki khasiat sebagai antioksidan (Zuraida et al.,
2017). Senyawa fenolik terdapat di tumbuhan dan memiliki berbagai macam
struktur yang luas seperti flavonoid, fenol monosiklik sederhana, polifenol, fenil
propanoid, dan quinon fenolik (Fauziah dalam Tahir et al., 2017). Kadar fenol yang

tinggi akan berkorelasi dengan aktivitas antioksidannya.
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Daun Pulutan (Urena lobata L.) merupakan salah satu tanaman yang
digunakan untuk pengobatan. Menurut data empirik daun Pulutan digunakan oleh
masyarakat tradisional untuk berbagai macam pengobatan seperti diabetes melitus,
luka, dan demam (Singh, 2014). Pada uji praklinik daun Pulutan menunjukan
aktivitas antioksidan, yang diperankan oleh senyawa flavonoid (Babu et al., 2016).
Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan
dan mengandung gugus fenolik (Yuslianti, 2017). Fenolik merupakan senyawa
yang memiliki aktivitas antioksidan dan bekerja sebagai scavenger radikal bebas
(Dhurhania dan Novianto, 2018). Pengujian bioaktivitas menggunakan ekstrak
daun Pulutan sudah banyak dilaporkan, tetapi dalam bentuk fraksi belum banyak
dilakukan. Fraksinasi merupakan metode untuk memisahkan kandungan zat aktif
pada herbal dengan pelarut organik campur berdasarkan perbedaan polaritasnya
(Nugroho, 2017). Hasil dari fraksinasi didapatkan zat aktif yang lebih spesifik atau
kurang kompleks dibandingkan bentuk ekstrak kasar. Fraksinasi dengan pelarut air
digunakan untuk mengambil senyawa aktif yang bersifat polar seperti flavonoid,
fenolik dan saponin yang berpotensi sebagai antioksidan. Vitamin C digunakan
sebagai pembanding saat uji aktivitas antioksidan karena memiliki kepolaran yang
sama dengan senyawa yang terdapat pada fraksi air dengan mekanisme kerja
sebagai donor elektron. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan pada

fraksi air daun Pulutan (Urena lobata).



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini mempunyai beberapa rumusan masalah, antara lain:
1. Apa kandungan zat aktif pada fraksi air daun Pulutan (Urena lobata)
berdasarkan skrining fitokimia ?
2. Berapa kadar senyawa fenol total pada fraksi air daun Pulutan (Urena
lobata)?
3. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi air daun Pulutan (Urena lobata)

dibandingkan dengan vitamin C berdasarkan nilai ICso ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain:

1. Mengetahui kandungan zat aktif pada fraksi air daun Pulutan (Urena
lobata) saat skrining fitokimia.

2. Mengetahui kadar senyawa fenol total pada fraksi air daun Pulutan
(Urena lobata).

3. Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi air daun Pulutan (Urena lobata)

dibandingkan dengan vitamin C berdasarkan nilai ICso.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademik
Memberikan landasan ilmiah mengenai kandungan senyawa fenolik yang
terdapat pada fraksi air daun Pulutan (Urena lobata) serta aktivitas

antioksidan fraksi air daun Pulutan (Urena lobata).



1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan data ilmiah untuk aplikasi penggunaan daun Pulutan (Urena

lobata) sebagai antioksidan untuk menghambat penyakit degeneratif.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Fraksi air daun Pulutan (Urena lobata L.) mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, alkaloid dan saponin.
2. Kadar total fenol pada fraksi air Pulutan (Urena lobata L.) diperoleh 202.88
mg GAE/g.
3. Fraksi air daun Pulutan (Urena lobata L.) memiliki aktivitas antioksidan kuat

(ICs0=60.79 pg/mL), namun lebih lemah dari vitamin C (ICso= 2.48 pg/mL).

7.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat senyawa tunggal yang
terkandung pada fraksi air daun Pulutan (Urena lobata L.) menggunakan
Liquid Cromatography with tandem Mass Spectrometry (LC-MS/MS).

2. Perlu dilakukan pembuatan kurva baku dengan interval yang lebih besar

sehingga didapatkan hasil yang lebih valid.
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